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MENGEMBANGKAN KREATIVITAS MATEMATIKA

yang  berkualitas

MENGELOLA PEMBELAJARAN YANG
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S3 Pendidikan Matematika Universitas Negeri Malang

ABSTRAK: Untuk membangun sumber daya yang berkualitas diperlukan sissem
pendidikan nasional dengan visi dan misi yang mampu memberdayakan semme
warga negara Indonesia yang proaktif menjawab tantangan perubahan za=ws
Terkait dengan visi tersebut, perlu diselenggarakan pendidikan yang e
mengembangkan potensi peserta didik agar tumbuh menjadi manusia yang beriman &=
bertakwa kepada Tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kst
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggungjawab. Ursuk
diperlukan suatu perbaikan dalam sistem pembelajaran dengan asumsi se=sis
optimal proses pembelajaran, maka akan semakin optimal pula hasil belziaws
Pembelajaran harus dipandang sebagai proses konstruksi pengetahuzs &
penyadaran akan tanggung jawab siswa terhadap proses pembelajaran -3
dilakukannya. Selain itu pembelajaran yang berlangsung juga harus dipamdese
sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan belajar siswa. Selain itu sisws e
diharapkan dapat mengontrol serta mengatur aktifitas belajar secara mandi= Swe
yang diobservasi adalah siswa SMP kelas II. Siswa yang diamati dibedstes
berdasarkan skor nilai matematika sebelumnya yaitu siswa yang memin
kemampuan matematika rendah, siswa memiliki kemampuan matematiks seume
dan siswa memiliki kemampuan matematika yang tinggi. Siswa diberikzs s
kreatifitas matematika. Siswa diminta untuk memberikan: (a) beberapa sobus. &
Solusi tersebut merupakan solusi berbeda dan (c) solusi dimana rekannya belum
menemukan. Penilaian kreativitas siswa didasarkan pada pembedaan siswa et
kelancaran (fluency), fleksibilitas (flexibility) dan orisinalitas (originality) (Tor—mmes
1995). Hasil menunjukkan bahwa tiga kategori siswa bervariasi dalam hal kresss
matematika. Secara khusus, siswa dengan kemampuan matematika yane smes
merupakan siswa dengan kreatifitas yang tinggi, sedangkan siswa
kemampuan matematika sedang adalah siswa dengan kreatifitas sedang, bezms s
dengan siswa dengan kemampuan matematika yang rendah merupakan siswz demse
kreatifitas yang rendah pula. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ket v
adalah salah satu komponen yang berkontribusi pada pengembangan kemzmmus
matematika.

Kata Kunci: Pembelajaran, K

an M
"+

tika, Kreatifitas

Untuk membangun sumber daya
diperlukan  sistem

berlangsung sepanjang hayat. :
berat pendidikan nasional yeme

pendidikan nasional dengan visi dan misi
yang mampu memberdayakan semua
warga negara Indonesia yang proaktif
menjawab tantangan perubahan zaman.
Terkait dengan visi tersebut, perlu
diselenggarakan pendidikan sebagai proses
pembudayaan dan pemberdayaan yang
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diarahkan untuk mengembansios
peserta didik agar tumbuh memsas
yang beriman dan bertakwa kessis
yang maha esa, berakhlak =mia
berilmu, cakap, kreatif, mandis.
warga negara yang
bertanggungjawab.  Sehubumems

Gemoes



pendidikan  nasional  tersebut,
2013 menetapkan  tujuan
yang ingin dicapai, yaitu
lulusan yang memiliki
o sebagai berikut: (1) pribadi
Se—man. bertakwa, dan berakhlak
2 pebelajar yang sukses, yaitu
sang tidak permnah berhenti
3} individu yang percaya diri, (4)
seseca yang bertanggungjawab, dan
‘or peradaban yang efektif.
Memsngat  kebhinekaan budaya,
= lztar belakang dan karakteristik
&dik, serta tuntutan untuk
=n lulusan yang bermutu,
pembelajaran untuk setiap mata
Sarus fleksibel, bervariasi, . dan
¢ standar. Proses pembelajaran
} w==o satuan pendidikan dasar dan

37)

harus interaktif, inspiratif,
ZXan menantang, dan
riEs peserta  didik  untuk

sepesi akiif, serta memberikan ruang

ke bagi prakarsa, kreativitas, dan
= wan sesuai dengan bakat, minat,
get=mbangan fisik serta psikologis
@&dk (Permendiknas Nomer 41
Desmi terciptanya proses
esaran yang menciptakan kreativitas
&periukan  suatu  kemampuan
== pengelolaan pembelajaran yang
Teacking techniques that stimulate
wergent and divergent thinking are
for stimulating creative thinking
== more challenging to creative
& (Kames et al., 1961). Mengelola
dwaran di kelas tidaklah mudah.
Sarus  kreatif  bersama
soezkan proses pembelajaran yang
lancar, efektif dan efisien.
= 10 Torrance (1981), the purpose
remtive teaching is to create a
wible environment” through high
o~ enthusiasm, appreciation of
3 differences, and so on.

siswa
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Feldhusen and Treffinger (1980) and
Davis (1991) also believed establishing a
“creative climate” was important (o
stimulate creative thinking. Pembelajaran
yang berjalan lancar adalah pembelajaran
yang berlangsung menyenangkan sekaligus
memuaskan bagi pihak-pihak yang terlibat
dalam pembelajaran. Agar pembelajaran
berlangsung menyenangkan dan
memuaskan, maka pembelajaran harus
efektif dan efisien. Efektif dalam arti
pembelajaran  harus memiliki tujuan,
karena pembelajaran yang menyenangkan
tanpa bertujuan pada hasil belajar yang
optimal akan menjadi sia-sia. Dan -
pembelajaran  yang  efisien, adalah
pembelajaran  yang memenuhi unsur
hemat, baik menyangkut waktu, tenaga,
maupun biaya. Guru yang mampu
menghemat waktu, tenaga, dan biaya
dengan mencapai tujuan yang telah
ditetapkan akan dinilai sebagai guru yang
berhasil. Untuk itu guru dituntut harus
kreatif, karena dengan kreativitas seorang
guru akan mampu melakukan berbagai
terobosan ketika melaksanakan tugasnya
sebagai agen pembelajaran. Torrance
(1981) also noted several signs that
indicate when creative learning occurs,
such as improved motivation, alertness,
curiosity, concentration, and achievement.
Thus, teaching can enhance
learning. Penggunaan model pembelajaran
bervariasi merupakan salah satu contoh
terobosan dalam pembelajaran. Termasuk
juga diantaranya adalah perubahan strategi
mengajar, kombinasi dalam penggunaan
metode, penggantian suasana belajar,
penggunaan media pembelajaran yang
menarik siswa, inovasi terhadap gaya
mengajar dan lain sebagainya yang dapat
disebut sebagai terobosan.

Proses pembelajaran yang ada saat
ini kurang memiliki daya tarik. Kurang
menariknya pembelajaran karena 2 hal.
Pertama, pembelajaran yang dirancang

creative
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oleh guru tidak dapat memacu
keingintahuan siswa untuk mengeksplorasi
masalah dan selanjutnya dapat membentuk
opini pribadi terhadap masalah tersebut.
Kedua, guru memposisikan diri sebagai
pribadi yang menggurui siswa, tidak
memerankan diri sebagai fasilitator yang
membelajarkan siswa.

Proses pembelajaran sebagaimana
yang digambarkan banyak kita temukan di
sekolah-sekolah. Proses  pembelajaran
masih dilaksanakan untuk mencapai tujuan
pembelajaran pada tingkat rendah yakni
mengetahui, memahami, dan menggu-
nakan tetapi belum mampu menumbuhkan
kebiasaan berpikir kreatif yang merupakan
sesuatu yang paling esensi dari dimensi
belajar.

Proses pembelajaran sebagian besar
masih dianggap sebagai proses menjadikan
anak tidak bisa, menjadi bisa. Kegiatan
belajar yang demikian merupakan kegiatan
rutinitas  yang sekedar = menambah
pengetahuan dengan menghadiri, mende-
ngar dan mencatat penjelasan guru, serta
menjawab secara tertulis soal-soal yang

diberikan saat berlangsungnya ujian.
Pembelajaran masih diimplementasikan
pada tataran proses menyampaikan,
memberikan, mentransfer ilmu

pengetahuan dari guru kepada siswa.
Dalam tataran ini siswa yang sedang
belajar bersifat pasif, menerima apa saja
yang diberikan guru, tanpa diberikan
kesempatan untuk membangun sendiri
pengetahuan  yang  dibutuhkan dan
diminatinya. Siswa sebagai manusia
ciptaan Tuhan yang paling sempurna
seakan-akan terbelenggu oleh aturan guru.

Seharusnya  siswa  diberdayagunakan,
difasilitasi, dimotivasi, dan  diberi
kesempatan untuk berpikir, bernalar,
berkolaborasi, untuk  mengkonstruksi

pengetahuan sesuai dengan minat dan
kebutuhannya serta diberikan kebebasan
untuk belajar dengan gaya mereka sendiri.

Karena pada dasammya belajar merupakan
sarana untuk memperkaya pengalaman
belajar siswa seperti yang dikatakan oleh
Dewey yang mengatakan bahwa learning
is a result of disequilibrium and that
students learn most effec-tively through
“work-shop” style scenarios and previous
studies have indi-cated that this approach
can lead to a richer learning experience
Jfor the stu-dent enhancing task motivation
(Bruckman, 1997; Bruckman, 1998;
Bruck-man & Resnick, 1995; Rogers,
1969) (dalam Truman, 2011). Berdasarkan
kenyataan ini diperlukan suatu perbaikan
dalam sistem pembelajaran dengan asumsi
semakin optimal proses pembelajaran,
maka akan semakin optimal pula hasil
belajarnya.

Perbaikan dalam sistem pembe-
lajaran yang dimaksud adalah penyusunan
model  pembelajaran  kreatif  yang
mengharapkan siswa mampu berpartisipasi
dan berinteraksi secara optimal baik
dengan siswa lain ataupun dengan guru,
dalam arti students learn by constructing
meaning for themselves through active
participation within a domain (Truman,
2011), mandiri, mengusahakan perubahan
dalam lingkungannya, relasi interper-
sonalnya lebih terbuka, kaitan dalam hal
ini Gordon (2009) menyatakan human
learning,  mental development, and
knowledge are embedded in a particular
social and cultural context, as when
students work with peers under teacher
supervision, dan aktif dengan kata lain
active learning as using instructional
activities involving students doing things
and thinking about what they are doing

(Wrenn, 2009). Pembelajaran  harus
dipandang sebagai proses konstruksi
pengetahuan  dan  penyadaran  akan

tanggung jawab siswa terhadap proses
pembelajaran yang dilakukannya. Selain
itu pembelajaran yang berlangsung juga
harus dipandang sebagai upaya untuk
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meningkatkan kemampuan belajar siswa.
Selain itu siswa juga diharapkan dapat
mengontrol serta mengatur aktifitas belajar
secara mandiri.

KAJIAN PUSTAKA
Pandangan Konstruktivis Terhadap
Pembelajaran
Menurut pandangan konstruktivis,
pembelajaran memiliki beberapa aspek
senting  meliputi: pertama, pembelajaran
ser<ifat kontekstual (Schank, 1995), kedua,
Selajar memerlukan struktur pengetahuan
sehelumnya untuk mengasimilasi penge-
“2huan baru. Ketiga, belajar adalah suatu
sroses  self-regulated (Bandura, 1986)
“ulam arti individu belajar berada pada
smskatan berbeda bergantung kepada
sensetahuan dan pengalaman yang mereka
—liki sebelumnya. Sedangkan menurut
semiclasan konstruktivis sosial dan socio-
ultural. belajar dipandang sebagai suatu
S=satan individu sekaligus merupakan
R=siatan sosial dimana interaksi dengan
orasme lzin dan lingkungan eksternal
menchasilkan pembelajaran (Tapscott et
& 2006, Frank, 2005; Sawyer, 2007).
Sisw= belajar dengan membangun makna
edisi melalui partisipasi aktif baik secara
fide  maupun  sosial.  Pendekatan
Soeesuktivis sosial memiliki sejumlah
4eiethan. Sebagai  contoh, dengan
emdikusikan  pengalaman  mereka
deme=n orang lain, pemahaman bersama
et dikembangkan  (Stager, 2005).
ewsama sangat menguntungkan dalam
ewme  kolaboratif. ~— Banyak  yang
Se=endapat bahwa interaksi sosial sangat
semsms  bagi  perkembangan kognitif
. sepext halnya pembelajaran yang terjadi
" wiuio interaksi dengan orang lain. Hal ini
Shaenskan karena interaksi sosial dapat
memmckatkan integrasi konsep baru yang
Spesolch ke dalam  struktur mental
pebedziar (Derry,1999; Driscoll, 1994,
i Mishon. 1997; Vygotsky, 1978) senada
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dengan pendapat Vygotsky (1978) bahwa
perkembangan kognitif juga bergantung
pada interaksi sosial.

Pedagogi, Kognisi Dan Kreativitas

Di  sekolah-sekolah tradisional,
pendidikan difokuskan terutama pada
kemampuan kognitif. Akan tetapi sejalan
dengan pertumbuhannya, perlu
dipertimbangkan pentingnya dimensi lain
dalam totalitas keseluruhan perkembangan
anak. Seperti yang dilaporkan Delor
(Delors, 1993) atas penugasan oleh
UNESCO menekankan pentingnya empat
pilar pembelajaran: Learning o do;
Learning to be; Learning to know and
Learning to live with others, tetapi juga
menegaskan bahwa kesemuanya itu tidak
dapat berdiri sendiri dan harus mulai
berpikir tentang paradigma pendidikan
dalam lingkup yang lebih luas. Lebih
lanjut UNESCO (1999, 2006, 2010),
mengakui pentingnya kreatifitas dalam
proses ini, namun tidak dapat diartikan
secara terpisah dan harus dikaitkan dengan
kognisi dan pedagogi.

Kreatifitas  seringkali  dikaitkan
dengan kebaruan atau orisinalitas. Hal ini
dipandang sebagai inti prasyarat dalam
menggambarkan proses kreatif. Beberapa
pendapat mengatakan  bahwa makna
kebaruan harus dikaitkan dengan sesuatu
yang disengaja (Sternberg and Lubart,
1995) dan imajinatif. Orisinalitas dapat
dinyatakan melalui  tulisan, lukisan,
pembentukan, pemikiran atau bahkan
secara sederhana mengerjakan sesuatu
dalam suatu cara yang berbeda. Sekolah
yang menjabarkan konsep dalam kaitannya
dengan intelek mengklaim bahwa berpikir
divergen lebih ~mampu membentuk
kreatifitas dalam suatu konteks
pembelajaran. Hudson (1966) menyatakan
penalaran tertutup atau berpikir konvergen,
sekalipun menghasilkan  respon pada
umumnya, tetapi lemah dalam imajinasi
dan oleh karenanya kurang mampu
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berinovasi. Bagaimanapun, perlu diper-
timbangkan apakah berpikir divergen dan
konvergen jika  digabungkan dapat
menghasilkan hasil yang lebih kreatif.
Dengan kata lain, jika dua tipe proses
berpikir saling melengkapi dalam konteks
pembelajaran, secara otomatis logika
pemahaman yang saling berhubungan
menjadi alat pemahaman pengetahuan
yang lebih mendalam.

Craft (2000) memaknai kreatifitas
kaitannya dengan intelegensi. Sekalipun
rasa ingin tahu adalah faktor yang paling
penting dalam kreatifitas (Powell Jones,
1972), jenis intelegensi yang berbeda
seperti yang dijabarkan oleh “teori
multiple intelegensi” Gardner (1993)
merupakan sarana untuk menyelidiki dan
menyatakan proses berpikir. Berdasarkan
teori tersebut, sembilan jenis intelegensi
meliputi: bahasa, logika matematis,
spasial, musik, bodily kinestetik,
interpersonal, intrapersonal, naturalis dan
spiritual, dan eksistensial intelegensi.

Craft (2000) berfokus pada teori
intelegensi yang menyatakan bahwa
kreatifitas  terbentuk dari kombinasi
intelegensi pada tingkat berbeda. Seorang
pelajar  kreatif, = mengalami  proses
pembelajaran baik secara sadar maupun
bawah sadar, mampu mengkombinasikan
jenis kemampuan berbeda tentang kognitif,
afektif, dan sosial.

Pengertian  “bagaimana  belajar”
merupakan kunci keberhasilan dalam suatu
situasi pembelajaran. Aspek ini (belajar
bagaimana belajar) melibatkan karakte-
ristik seperti: rasa ingin tahu, percaya diri,
bertujuan, kontrol diri, keterkaitan,
kapasitas mengkomunikasikan, kemam-
puan untuk bekerja sama dan sebagainya.
Semua karakter tersebut merupakan faktor
yang mengarahkan pada kemampuan
belajar sepanjang hidup dan menjadi
bagian dari lingkup emosional intelegensi.

ia, Juni 2013

Kreativitas Matematika Dan Kemam-
puan Matematika

Silver (1997) menyatakan, "kreas
berkaitan erat dengan komt=s
pengetahuan  yang  mendalam da=
fleksibel" (hal. 750). Menurut Meissmer
(2000), pemahaman matematika yang kua
penting bagi pengembangan kreativiias
matematika. Salah satu alasannya adalz=s
karena pemahaman yang sangat best
terhadap konten membantu individu uwms
membuat hubungan antara konsep-komses
dan jenis informasi berbeda (Sheffieic
2009). Oleh karena itu, siswa yang ditanda
dengan akurasi matematis dan kefasiues
akan lebih mampu  menghadirkas
pemikiran kreatif dalam tugas-msss
matematika baru serta memberikan sofus
yang asli dan berarti (Binder, 1996). Seiam
itu, "karya kreatif melibatkan sejmia
pengetahuan tertentu yang sudah ade
sebelumnya dan mentransformas=sn
menjadi pengetahuan baru" (Nakzkos
Yamamoto, & Ohira, 1999). Leain
spesifik, pengetahuan sebelummym
melatarbelakangi informasi baru yang sk
diatur dan menentukan sejauh mame
informasi ini akan dieksplorasi (ShefSeis
2009).

Sebaliknya, peneliti lain mengatsias
bahwa potensi kreatif berkontribusi padie
peningkatan pengetahuan matematis
Starko (1994) menyatakan bahwa “ssws
yang memahami konten dalam carz-cas
kreatif akan mampu mempelajari koo
tersebut dengan baik". Kemampuan wat
memecahkan masalah dengan bebermme
strategi atau kemampuan untuk memme-
roleh jawaban yang berbeda dalam ssss
tugas spesifik merupakan bagian f==
pengembangan penalaran = matematis
(NCTM, 2000). Dengan kata l=m
kreativitas matematika "merupakan zspet
penting dalam pengembangan ek
matematika "(hal. 29) (Mann, 25
Dalam penelitian Hong dan Agqui (20

vitas
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wanz  mempelajari  perbedaan  antara
=mazhasiswa dengan kreatifitas yang tinggi
Zan yang memiliki kemampuan akademis
tnezi dalam matematika. Hasil menun-
ukkan bahwa siswa kreatif dalam
matematika lebih mampu bernalar daripada
sekan-rekan mereka yang hanya mencapai
=lai tinggi dalam matematika sekolah.
Serdasarkan hasil ini, Sternberg (1999)
=engzakui bahwa esensi matematika adalah
wnmwk menerapkan pengetahuan kreatif
Zzlam keadaan tertentu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Siswa yang diobservasi adalah siswa
SMP kelas II. Siswa yang diamati
&hedakan  berdasarkan  skor  nilai
matematika sebelumnya yaitu siswa yang
=emiliki kemampuan matematika rendah,
wswa memiliki kemampuan matematika
sedang dan siswa memiliki kemampuan
matematika yang tinggi. Siswa diberikan
woal kreatifitas matematika. Siswa diminta
=k memberikan: (a) beberapa solusi, (b)
Solusi-solusi tersebut merupakan solusi
serbeda dan  (c) mendapatkan solusi
“mana rekannya belum bisa menemukan.
“enilaian kreativitas siswa didasarkan pada
sembedaan siswa terhadap kelancaran
Twency), fleksibilitas (flexibility) dan
~rsinalitas (originality) (Torrance, 1995).

Dalam hal ini, kelancaran (fluency)
mengacu pada jumlah solusi benar yang
wswa kemukakan. Untuk fleksibilitas
\ Zexibility), berbagai jenis tanggapan yang
Sukur  (misalnya  apakah siswa
=engeunakan  struktur tambahan atau
serkalian). Orisinalitas (originality) diukur
“engan  membandingkan siswa
“engan solusi yang diberikan oleh siswa
Iain.
Pembahasan

Kreativitas ~ dianggap  sebagai
“omponen penting dari tujuan "matematika
=k  semua  "(Pehkonen, 1997).

solusi

bol, b 7
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)

Mengingat pentingnya kreativitas dalam
matematika sekolah, beberapa peneliti
meneliti hubungan antara kreativitas
matematika dan matematika sekolah
(misalnya Mann, 2005). Oleh karena itu,
terlihat bahwa penilaian kreativitas
matematika dapat memberikan informasi
yang berguna dalam hal profil siswa
terutama bagi pemahaman matematika
siswa. Sayangnya, tes matematika yang
digunakan di sekolah terutama akurasi dan
kecepatannya mengabaikan kemampuan
berpikir kreatif (Mann, 2005). Untuk
alasan ini, tes kreatifitas harus dimasukkan
dalam penilaian matematika, dalam rangka
menjaring tidak hanya siswa yang
berprestasi dalam matematika sekolah
tetapi juga siswa yang memiliki potensi.

Suasana kelas yang mendukung
terbentuknya kreatifitas siswa semestinya
terbuka, nyaman, santai, menantang, aman,
mendukung, saling = percaya, humoris,
energi, dan kolaboratif. Perilaku kreatif
siswa akan terasa dihargai dan siswa bebas
untuk menyampaikan pendapat melalui
metode yang menyenangkan dan terkesan
tidak  “mengintimidasi”. Selain itu,
kemampuan guru untuk mengelola konflik
dan meminimalkan gangguan penting
untuk mengelola kelas sehingga mampu
menciptakan produk inovatif. Peneliti
mengamati minat terhadap materi yang
diajarkan sangat mempengaruhi cara
dimana individu diajarkan di kelas, yang
pada gilirannya mencerminkan komitmen
yang kuat untuk belajar dan mencapai
keberhasilan. Pencapaian tujuan
pembelajaran dapat tercapai jika seorang
guru berfokus pada kualitas pengajaran,
bukan pada kuantitas informasi yang
disajikan.

Berkaitan dengan
matematika, implikasi

kreatifitas

tiga komponen
kreatifitas matematika yaitu fluency,
flexibility, dan originality terhadap tiga
kategori siswa. Ketiga kategori siswa dapat




608, KNPM V, Himpunan Matematika Indonesia, Juni 2013

diidentifikasi. Hasil pengamatan membe-
dakan komponen kreativitas matematika.
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
tiga kategori siswa bervariasi dalam hal
kreativitas matematika. Secara khusus,
siswa dengan kemampuan matematika
yang tinggi merupakan siswa dengan
kreatifitas yang tinggi, sedangkan siswa
dengan kemampuan matematika sedang
adalah siswa dengan kreatifitas sedang,
begitu  pula dengan  siswa dengan
kemampuan matematika yang rendah
merupakan siswa dengan kreatifitas yang
rendah pula. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa kreativitas adalah salah

satu komponen yang berkontribusi pada
pengem-bangan kemampuan matematika.
Hasil ini sesuai dengan pendapat
Hong dan Aqui (2004). Singkatnya,
aplikasi  kreatif  mate-matika dalam
eksplorasi masalah dan dalam pengajaran
matematika  konten sangat  penting

(Pehkonen, 1997). Dorongan kreativitas
matematika dalam hal akurasi komputasi

penting bagi siswa untuk mengembangkan
kemampuan mate-matika dan pemahaman
siswa (Mann, 2005).

PENUTUP
Kesimpulan

Proses pembelajaran yang ada saat
ini kurang memiliki daya tarik. Kurang
menariknya pembelajaran karena 2 hal.
Pertama, pembelajaran yang dirancang
oleh guru tidak dapat memacu keingin-
tahuan  siswa  untuk mengeksplorasi
masalah dan selan-jutnya dapat membentuk
opini pribadi terhadap masalah tersebut.
Kedua, guru memposisikan diri sebagai
pribadi yang menggurui siswa, tidak
memerankan diri sebagai fasilitator yang
membelajarkan siswa.

Berdasarkan kenyataan inj diperlu-

kan suatu perbaikan  dalam sistem

pembelajaran  dengan  asumsi semakin
optimal proses pembelajaran, maka akan
semakin optimal pula hasil belajarnya.
Pembelajaran harus dipandang sebagai
proses  konstruksi pengetahuan  dan
penyadaran akan tanggung jawab siswa
terhadap  proses pembelajaran  yang
dilakukannya. Selain itu pembelajaran yang
berlangsung juga harus dipandang sebagai
upaya untuk meningkatkan kemampuan
belajar siswa. Selain itu siswa juga
diharapkan dapat  mengontrol  ser=
mengatur aktifitas belajar secara mandiri.

Kreatifitas seringkali  dikaitkan
dengan kebaruan atau orisinalitas. Hal in:
dipandang sebagai inti prasyarat dalam
menggambarkan proses kreatif Cr=ft
(2000) memaknai kreatifitas kaitanny=
dengan intelegensi. Sekalipun rasa Ingi=
tahu adalah faktor yang paling penting
dalam kreatifitas (Powell Jones, 1972}
Jenis intelegensi yang berbeda seperti yang
dijabarkan oleh “teori multiple intelegens:™
Gardner (1993) merupakan sarana untuk
menyelidiki  dan menyatakan  proses
berpikir.

Hasil pengamatan menunjukias
bahwa tiga kategori siswa bervariasi dala=
hal kreativitas matematika. Secara khnsus
siswa dengan kemampuan matemasis
yang tinggi merupakan siswa dengzm
kreatifitas yang tinggi, sedangkan sisws
dengan kemampuan matematika sedamg
adalah siswa dengan kreatifitas sedamg,
begitu  pula dengan  siswa dengam
kemampuan matematika yang readss
merupakan siswa dengan kreatifitas yEng
rendah pula. Dengan demikian Saar
disimpulkan bahwa kreativitas adalah szish
satu komponen yang berkontribusi ="
pengembangan kemampuan matematiks
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